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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari 

orang-orang (subyek) itu sendiri. Kirk dan Miller mendefinisikan tentang 

metode kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia 

dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 

dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
36

 

Bogdan dan Biklen mengatakan ada lima ciri dalam penelitian 

kualitatif, yaitu: 

1. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau 

pada konteks dari suatu keutuhan  

2. Manusia sebagai alat (instrumen) dimana peneliti sendiri atau 

dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama, 

3. Menggunakan metode kualitatif 

4. Menggunakan analisis data secara induktif 

5. data yang dikumpulkan berupa data deskriptif (kata-kata, gambar 

dan bukan angka-angka). 
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Sedangkan Bogdam dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

katakata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
 37

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mempertimbangkan beberapa hal, yaitu dengan menyesuaikan metode 

kualitatif agar lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, 

metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 

dan responden, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi.
38

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang mendalam 

tentang kompetensi pedagogik guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa.  

Berdasarkan lokasi penelitian, peneliti ini adalah jenis penelitian field 

research karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, terbukti 

dengan dilakukannya penelitian ini di SD Islam Al-hikmah Kepung, 

Kediri. Data diambil dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi. 

Sehingga dapat memberikan kejelasan dan gambaran terhadap kenyataan 

atau realitas.
39
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B. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti di lapangan sangat 

dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari 

keabsahan dari data yang diperoleh, dalam penelitian kualitatif, peneliti 

sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data 

utama.
40

 Peneliti sendiri yang berperan sebagai key instrument (instrument 

kunci) dalam pengumpulan data karena dalam penelitian kualitatif 

instrument utamanya adalah manusia.
41

Peneliti akan menggunakan tiga 

metode dalam pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga memanfaatkan buku tulis, 

paper, alat tulis juga alat perekam untuk membantu dalam pengumpulan 

data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian ini dapat menunjang 

keabsahan data sehingga data yang dihasilkan memenuhi standar 

orisinilitas. Maka dari itu, peneliti selalu mengadakan observasi langsung 

ke lokasi penelitian yakni di SD Islam Al-hikmah kepung, kediri. 

C. Lokasi  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Al-hikmah purworejo,kepung, 

kediri. Salah satu alasan mengapa peneliti melaksanakan penelitian di SD 

Al-hikmah karena setelah peneliti melakukan survae yang pertama kali di 

lokasi penelitian, peneliti mendapatkan data dengan menggunakan proses 

wawancara yang mana output dari sekolah tersebut mayoritas sudah hafal 
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al-qur‟an (tahfidz qur‟an). Dalam hal ini peneliti sangat tertarik tentang 

bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI dalam pembelajaran PAI. 

Dengan begitu topik dalam penulisan skripsi ini supaya bisa diteliti lebih 

lanjut dan menarik untuk diteliti. 

D. Sumber Data 

Subyek penelitian adalah kepala sekolah,guru pendidikan agama 

islam dan siswa yang ada di SD Islam Al-hikmah. Dari subjek penilitian 

inilah yang akan menjadi salah satu sumber data yang akan memberikan 

informasi-informasi yang berbentuk data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Adapun syarat dan ketentuan subjek penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Kepala sekolah di SD Islam Al-hikmah 

2) Guru PAI di SD Islam Al-hikmah 

3) Siswa di SD Islam Al-hikmah 

Sebagaimana yang diungkapkan Moleong, bahwa : 

kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau di 

wawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan film. Pencatatan sumber utama melalui 

wawancara atau pengamatan berperan serta, merupakan usaha 

hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.
42

 

 

E. Teknik pengumpulan data 

 Untuk memperoleh data penelitian, peneliti di sini menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data diantaranya yaitu : 
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1. Observasi 

  Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka 

memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena-

fenomena sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan 

simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi 

fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret, 

fenomena tersebut, penemuan data analisis.
43

 

2. Interview 

Metode interview disebut juga dengan wawancara atau 

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
44

Dalam hal ini 

peneliti menggunakan interview terstruktur. 

Peneliti akan mengadakan wawancara kepada informan yakni 

kepada kepala sekolah SD Islam Al-hikmah, 2 guru PAI di SD Islam 

Al-hikmah dan 2 siswa yang belajar di SD Islam Al-hikmah Kepung, 

Kediri.  

3. Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara atau teknik memperoleh data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
45
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam pembelajaran PAI di SD Islam Al-hikmah 

Kepung, Kediri. 

F. Teknik analisis data 

 Analisa data adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat di 

temukan Tema serta dapat di rumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran 

secara menyeluruh tentang kompetensi pedagogik guru PAI dalam 

pembelajaran PAI di SD Islam Al-hikmah Kepung, Kediri. 

 Adapun gambaran hasil penelitian tersebut ditelaah, dikaji dan 

disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam 

memperoleh kecermatan, ketelitian dan kebenaran. Dalam penelitian 

kualitatif ini teknik analisis data yang digunakan mengikuti langkah- 

langkah sebagai berikut :  

1. Reduksi data (editing data)  

 Data yang di peroleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian 

dan terperinci yaitu semisal tentang kompetensi pedagogik guru PAI 

dalam pembelajaran PAI di SD Islam Al-hikmah Kepung, Kediri. 

Laporan tersebut akan bertambah sejalan dengan berjalannya 

penelitian. Data dalam laporan tersebut perlu direduksi, dirangkum, 

dipilih hal- hal yang pokok, difokuskan dalam hal- hal yang penting 

dan dicari tema atau polanya. Data yang direduksi memberikan 
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gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga 

mempermudah peneliti mencari kembali data yang diperoleh jika 

diperlukan.  

2. Penyajian data  

Selanjutnya selesai data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 

mendisplaykan data, sehingga data dapat terorganisasikan dan dapat 

semakin mudah dipahami. Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip 

oleh Muhammad Idrus bahwa “Penyajian data adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan". 

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.  

3. Kesimpulan atau verifikasi  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada 

bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 

diperoleh.
46
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G. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability.
47

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji 

keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan.  

1. Credibility  

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.    

a. Perpanjangan Pengamatan  

 Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 

kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara 

lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang 

lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara 

peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, 

semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi 

yang diperoleh semakin banyak dan lengkap.  
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 Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan 

benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek 

kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggung jawabkan, maka perpanjangan pengamatan perlu 

diakhiri  

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian  

 Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara 

berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa 

dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan 

kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek 

pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 

disajikan sudah benar atau belum.  

 Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan 

dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian 

terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan 

hasil penelitian yang  telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka 

peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada 

akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas.   

c. Triangulasi  

 Wiliam Wiersma, mengatakan triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
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sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu.
48

 

1) Triangulasi Sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data  

2) Triangulasi Teknik  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar  

3) Triangulasi Waktu  

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 

hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data 

lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat 
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dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila 

hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.  

d. Analisis Kasus Negatif  

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data 

yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 

dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data yang 

bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin 

akan mengubah temuannya.  

e. Menggunakan Bahan Referensi  

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam 

laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu 

dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga 

menjadi lebih dapat  dipercaya.  

f. Mengadakan Membercheck 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang 
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diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

2. Transferability  

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau 

dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel 

tersebut diambil. 

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini 

masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai 

transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian 

dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang 

berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.  

3. Dependability  

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang 

sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian 

apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses 

penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.  

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan 
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masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan 

laporan hasil pengamatan.  

4. Confirmability  

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila 

hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian 

kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang 

dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian 

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

 Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda 

antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 

sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang 

telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan.
49

  

H. Tahap Penelitian  

Penelitian ini dilakukan beberapa tahap, yaitu : 

1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi : kegiatan permasalahan peneliti 

melalui bahan tertulis (kajian pustaka), menentunkan fokus penelitian, 

menghubungi lokasi penelitian, menyusun usulan dan seminar 

penelitian. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi : kegiatan pengumpulan data atau 

informasi terkait fokus penelitian 

3. Tahap analisis data meliputi : analisis data penafsiran, pengcekan data 

dan memberi makna. 

4. Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan menyusun hasil 

penelitian dan perbaikan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


